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RINGKASAN 

MUHAMAD AKMAL DEMOKRATSIA. Strategi Penerapan Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS) untuk Usaha Mikro di Kabupaten Karawang. 

Dibimbing oleh LUKMAN MOHAMMAD BAGA dan SUGENG 

BUDIHARSONO. 

 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi sektor ekonomi yang 

penting bagi Indonesia, termasuk di Kabupaten Karawang. Upaya menjadikan 

usaha mikro masuk ke dalam platform digital harus dipersiapkan dari semua lini 

karena belum meratanya adopsi digital, khususnya di Kabupaten Karawang. Target 

peningkatan transaksi juga harus diperhatikan. Salah satu metode pembayaran 

digital yang sering digunakan adalah Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS). Dalam hal ini, menjadikan usaha mikro di Kabupaten Karawang melek 

digital, yang diawali dengan penerapan QRIS dapat menjadi langkah awal untuk 

meningkatkan daya saing. 

Penelitian ini memiliki tiga tujuan, yaitu: (1) Mengidentifikasi peran 

pemerintah daerah dalam penerapan QRIS untuk usaha  mikro. (2) Menganalisis 

faktor penerapan QRIS dan mengukur indeks kesiapsediaan penerapan QRIS pada 

usaha mikro. (3) Menyusun strategi implementasi penerapan QRIS serta stimulasi 

peningkatan indeks kesiapsediaan penerapan QRIS pada usaha mikro. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif dan kuantitatif 

dengan teknik analisis Multidimensional Scaling (MDS) dan RAPQRIS. Data 

diperoleh dari 30 responden pelaku usaha mikro di lima kecamatan dengan kategori 

pengguna QRIS aktif. Penelitian juga melibatkan studi literatur, observasi lapangan, 

dan wawancara dengan instansi terkait. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran pemerintah daerah masih perlu 

diperkuat dalam hal penyediaan infrastruktur digital, edukasi, dan sinergi dengan 

penyedia layanan keuangan digital. Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam faktor 

yang mempengaruhi penerapan QRIS, yaitu: dimensi ekonomi terdiri atas 

branding, minimalisasi ketersediaan uang tunai, biaya administrasi, kecepatan 

pencairan dana, dan pembukuan transaksi, dimensi sosial terdiri jenis usaha, 

penggunaan nontunai, dan kelompok umur, serta dimensi teknologi terdiri dari 

tingkat kemudahan, dan Pemahaman aplikasi pendukung. Sebelum intervensi, 

kesiapan penerapan QRIS berada dalam kategori Cukup Siap pada nilai 58,37, 

namun setelah program intervensi seperti edukasi digital, pemberian insentif, dan 

integrasi sistem, indeks kesiapan meningkat menjadi Siap dengan nilai 79,21 

dengan demikian, strategi utama yang perlu dilakukan mencakup peningkatan 

literasi digital, insentif transaksi QRIS, serta penguatan infrastruktur dan dukungan 

teknis. Implementasi yang efektif dari strategi ini akan mempercepat transformasi 

digital UMKM, meningkatkan efisiensi transaksi, dan memperluas inklusi 

keuangan di Kabupaten Karawang. 

 

Kata kunci : Digitalisasi, Kabupaten Karawang, Pembayaran Digital, QRIS, 

Usaha Mikro  
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SUMMARY 

MUHAMAD AKMAL DEMOKRATSIA. Strategy for Implementing the Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) for Micro Enterprises in Karawang 

Regency. Supervised by LUKMAN MOHAMMAD BAGA and SUGENG 

BUDIHARSONO. 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) represent a critical sector 

of the Indonesian economy, including within the Karawang Regency. The digital 

transformation of micro-enterprises is essential to improving their competitiveness, 

yet such transformation has not yet been adopted by many micro-enterprises, 

especially in the Karawang Regency. One way to incorporate digital transformation 

within micro-enterprises is using digital payment methods, and among the most 

widely used digital payment instruments is the Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS). Promoting the use of QRIS as a payment method is thus regarded 

as a strategic entry point for accelerating the digital readiness of micro-enterprises 

in the Karawang Regency. 

This research has three aims to: (1) Identify the role of the local government 

in facilitating the implementation of QRIS among micro enterprises; (2) examine 

factors influencing QRIS use and assess the QRIS use readiness index among 

micro-enterprises and (3) formulate effective QRIS implementation strategies as 

well as improve the QRIS use readiness index among micro-enterprises. 

The study employs both descriptive and quantitative approaches, utilizing 

Multi-Dimensional Scaling (MDS) and RAPQRIS. Primary data were collected 

from 30 micro enterprise actors across five districts identified as active QRIS users. 

Supporting data were obtained through literature reviews, field observations, and 

interviews with key institutional stakeholders. 

The findings indicate that the role of local government remains suboptimal, 

particularly in ensuring digital infrastructure, providing education, and fostering 

collaboration with financial service providers. Several key factors influence QRIS 

use among micro-enterprises: in the economic dimension branding, reduction of 

cash dependency, administrative fees, fund disbursement speed, and transaction 

bookkeeping; in the socio-cultural dimension type of business, non-cash payment 

usage, and age demographics; and in the technological dimension ease of use and 

comprehension of supporting applications. Prior to targeted interventions, the QRIS 

readiness index was categorized as “Moderately Ready” with a score of 58,37. 

Following interventions such as digital literacy programs, transaction incentives, 

and system integration, the index improved significantly to “Ready” with a score 

of 79,21. Based on these findings, key strategies recommended include 

strengthening digital literacy, offering financial incentives for QRIS transactions, 

and improving digital infrastructure and technical support. Effective 

implementation of these strategies is expected to accelerate the digital 

transformation of micro-enterprises, enhance transaction efficiency, and promote 

greater financial inclusion in Karawang Regency. 

 

Keywords: Digitalization, Digital Payment, Karawang Regency,  Micro 

Enterprises, QRIS. 
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